
BAB V

KESI PULAN DAN SARAN

1. PeEn pendeta dalam member,kan kaiekisasi pEnikah kepada

pasangan yang akan menikah, sldah ierlihar karena pendela

s'rdah berpemn dalam membedkan pEnikah kepada anggota

jemaat yang akan menikah. Akan letapi pelan peodela dalam

membnkan katekisasi pEnikah belumsepenuhnya beialan def,gan

eiektif hal ini dika€nakan pelaksanaan katekiesi pranikah

dilakukan hanya satu kalisebelum menikah, dan didalamnya hanya

membi@ckan bagaimana pernikahan yang sesungguhnya.

Kalekisasi p.anikah dilakukan ie.gantung waktu da.i pendela

peneguh. Berbeda iuga dengan guru agama, selama ini gl]ro

agama belum pernah berperan atau mengambil bagian dalam

membenkan kalekjsasi pranikah kepada jemaat yang akan

menil(ah, padahal sudah merupakan tugas suru unluk

melaksanakan pengaiaran kepada anssola jemaalnya temasuk

anggota iemaat yang akan menikah.

2. Kendala yang dihadapi dalam membrikan pembinaan pla.ikah

adalah masalah kelidak senusan dan lidak sungg'rh-sunssuh

dalam mengiklti katekissi pranikah, hal ini dikarenakan pasangan



yang akan menikah terlalu sibuk untuk memikirkan resepsi

pemikahan, slain itu kendala yang lEin juga adalah waklu dari

peudeta, karena pendidikan pranrkah dilaksanakan te.gantung

waktu dai pendeta Kelika ada perceraiah terjadi dalam anggota

jemaai maka pendeta lanssuns mengambil keputusan uniuk

mensuniunsi iemaat akan tetapi anssota jemaai menuniukkan

reaksi menghinda. hal ini dikaEnakan penggembalaan khusus

dalam kelua.ga masih kuEng untuk dilaksanakan

3. Upeya mengatasi kendala*endala yang dihadapidalam pemberian

kalekisasi p€nik.h kepada anggola jemaei yang akan menikah

maka dipedukan waKu ysng iepat uotuk melaksanakan katekisasi

pra.ikah. karena pelaksanaan katekisasi pranikah dilaksa.akan

salu ha sebellm menikah, dan itu merupakan waktu yang kuranq

lepat unluk melaksanakan kalekisasi pranikah, karena pasangan

yang akan menlah sudah sibuk de4gan pe6iapan.pe6iapan

resepsi pemiLahan selain darj masalah wektu maka untuk

mengalasi kendaladalam membedkan katekisasi pranikah maka

dipenukan juga metode metode yang baik untuk dipakai dalam

pelaksanaan kalekisasi pEnikah aqar tidak teiadi kebosanan dan

tercipta.ya €sa sungglh-s'rngguh dalam mengikdi kalekisasi



B, SARAN

Pendeia hendaknya lebih memperhalikan kaielisasi pranikah yang

dibedkan kepada jemaat, karena kalekisae pranikah bukan hanya

s€kodar melengkapi lapi merupakan dasar untuk memasuki rumah

langga yang bsru. Unluk mena.ggulangi kendala yang dihadapidalam

pemberian pendidikan p.anikah untuk ilu pe.didikan pranikah

disa@nl.an untuk dilakuka ehma tiga bulan sebellm peneguhan

nikah, agar pasangan yang akan menikah bisa fokus, serius dan

sungguh-sungguh dalam mengikuti penggembalaan Pendela jug8

harus konsislen dengan waktu selama melaksanaka kalekisasi

pranikah dan bukan beqantung pada waktu da,i pendeia, karena

kaiekisasi pEnikah sansat penuns untuk mencesah ledadinya

Guru Agama harus mengambil bagian dalam memberikan kaGkisasi

pEnikah. Karena seoEng guru agama, sudah merupak€n lugasnya

unlur. melaksanar€r pengajahn dan peldid'k.n re.gelai man

lemasuk katekisasi pranikeh

Civitas akademika STAKN Manado, khususnya lurusan Pendidikan

Agama Knd,en hendaknya lebih meningkalkan pembelajaBn

Pendidikan Agama K slen dalam Engka membekali mahasiswa untuk

meniadi seoBns pelayan dan seorans guru aoama ya.s mampu



melaksnakan tugas dan tangsunsjaw6b sebagai guru agama, untuk

melaksa4akan pendidi<a4 dan pengaiarar mengenalman


